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Abstract: This study aimed to examine the effect of apparatus competencies, utilization of information
technology, and implementation SAP of accrual basis to the reliability of financial reporting informa-
tion that presented by government. As well as to examine the effect of time pressure as moderating the
relationship of independent variables on the reliability of financial reporting information. The popula-
tion in this study are all Unit Ministry/Agency in the payment area of KPPN Mataram. Samples were
taken using a technique Slovin at the level of error rate by 10% and distributed through a purposive
sampling with criteria work units which has the largest budget ceiling. Data obtained by distributing
questionnaires to 76 respondents who are officials/officers directly responsible for the preparation of
financial statements work units or with positions as arranger financial statements. Analysis of data
using Moderated Regression Analysis (MRA). The results showed that the apparatus competencies,
utilization of information technology, and implementation SAP of accrual basis has a positive effect on
the reliability of financial reporting information. The higher apparatus competencies, utilization of
information technology and implementation SAP of accrual basis, the higher the information reliability
level of government financial statements. While time pressure only moderate the relationship between
the implementation SAP of accrual basis with the reliability of financial reporting information. Mean-
while time pressure can’t moderate the relationship between the apparatus competencies and the utili-
zation of information technology to the reliability of financial reporting information.

Keywords: reliability information, competence, information technology, accrual basis, time pressure

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi aparatur, pemanfaatan teknologi
informasi, dan penerapan SAP basis akrual terhadap keandalan informasi laporan keuangan yang disajikan
pemerintah. Serta untuk menguji pengaruh time pressure sebagai pemoderasi hubungan variabel independen
terhadap keandalan informasi laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Satuan Kerja
Kementerian/Lembaga (Satker K/L) yang berada di wilayah pembayaran KPPN Mataram. Sampel diambil
menggunakan teknik Slovin pada taraf tingkat kesalahan sebesar 10% dan didistribusikan melalui pur-
posive sampling dengan kriteria satker yang memiliki pagu anggaran terbesar. Data diperoleh dengan
menyebarkan 76 kuesioner pada responden yang merupakan pejabat/petugas yang bertanggungjawab
langsung terhadap penyusunan laporan keuangan satker atau dengan posisi jabatan sebagai penata
laporan keuangan. Analisis data menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi aparatur, pemanfaatan teknologi informasi, dan penerapan SAP basis
akrual berpengaruh positif terhadap keandalan informasi laporan keuangan. Semakin tinggi kompetensi
aparatur, pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan SAP Basis akrual maka semakin tinggi tingkat
keandalan informasi laporan keuangan pemerintah. Sementara time pressure hanya memoderasi hubungan
antara penerapan SAP basis akrual dengan keandalan informasi laporan keuangan. Sebaliknya time pres-
sure tidak dapat memoderasi hubungan antara kompetensi aparatur dan pemanfaatan teknologi informasi
terhadap keandalan informasi laporan keuangan.

Kata Kunci: keandalan informasi, kompetensi, teknologi informasi, akrual basis, time pressure
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Fenomena yang terjadi dalam perkembangan sektor
publik di Indonesia dewasa ini adalah menguatnya
tuntutan akuntabilitas atas lembaga-lembaga publik,
baik di pusat maupun daerah. Akuntabilitas publik
dapat diartikan sebagai kewajiban pihak pemegang
amanah (agent) untuk memberikan pertanggung-
jawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengung-
kapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah
(principal) yang memiliki hak untuk meminta per-
tanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2009:20).

Laporan keuangan pemerintah merupakan
komponen penting dalam mewujudkan akuntabilitas
pengelolaan keuangan kepada publik. Masalah ke-
agenan muncul ketika pemerintah (agent) cende-
rung memaksimalkan kepentinganpribadinya dari
mulai proses penganggaran, pembuatan keputusan,
sampai dengan menyajikan laporan keuangan yang
sewajar-wajarnya untuk memperlihatkan bahwa
kinerja pemerintah selama ini telah baik, selain itu
juga untuk mengamankan posisinya di mata legislatif
dan rakyat (principal) (Mardiasmo, 2009:20).

Sampai dengan saat ini kualitas laporan keuang-
an negara masih memerlukan perbaikan sebagai-
mana ditandai dengan masih belum diperolehnya
opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) atas Laporan Keuang-
an Pemerintah Pusat (LKPP) Tahun 2013. Hasil
Pemeriksaan Semester (IHPS) I Tahun 2014 yang
dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
atas laporan keuangan tahun 2013 masih mendapat
opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP). Opini
WDP ini sama dengan opini tahun 2012, 2011, 2010,
dan 2009 (BPK RI, 2014).

Fenomena pelaporan keuangan pemerintah di
Indonesia merupakan sesuatu hal yang menarik
untuk dikaji lebih lanjut. Kenyataannya di dalam
laporan keuangan pemerintah masih banyak disaji-
kan data-data yang tidak sesuai. Selain itu juga masih
banyak penyimpangan-penyimpangan yang berhasil
ditemukan oleh BPK dalam pelaksanaan audit laporan
keuangan pemerintah (Winidyaningrum, 2010). Sum-
ber daya manusia (human resources) merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan bagi ke-
berhasilan atau kegagalan organisasi dalam menca-
pai tujuan, baik pada organisasi publik maupun
private (Sudarmanto, 2014:2). Penelitian-penelitian
yang menghubungkan antara Kompetensi Sumber
Daya Manusia dengan Kualitas Laporan Keuangan
pernah dilakukan oleh Choirunnisah (2008), Darwanis
dan Mahyani (2009), Aryani (2012), Tambunan (2012),

Darno (2012), dan Nuryanto dan Afiah (2013) dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan
Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap kuali-
tas laporan keuangan.

Pemanfaatan teknologi informasi juga terus di-
upayakan oleh pemerintah. Sejak tahun 2011, peme-
rintah mulai mengembangkan Sistema kuntansi dan
teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan agar sesuai dengan PP No.71/2010.
Pengimplementasian teknologi informasi tidaklah
murah. Terlebih jika teknologi informasi yang ada
tidak atau belum mampu dimanfaatkan secara mak-
simal maka implementasi teknologi menjadi sia-sia
dan mahal (Wahana Komputer, 2003). Penelitian
yang berhubungan dengan pemanfaatan sistem
informasi dan teknologi informasi pada organisasi
sektor publik dilakukan oleh Darwanis dan Mahyani
(2009), Mustofa, dkk. (2010), Nuryanto dan Afiah
(2013), Rosalin (2011), Aryani (2012) serta Darno
(2012) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terha-
dap kualitas informasi laporan keuangan.

Perubahan basis akuntansi dari basis kas menuju
akrual merupakan salah satu ciri adopsi New Public
Management (NPM) oleh pemerintah. Upping dan
Oliver (2011) mengungkapkan bahwa akuntansi ber-
basis akrual merupakan konsep yang ada akibat
munculnya NPM, di mana akuntansi berbasis akrual
merupakan bentuk sistem manajemen sektor swasta
yang diadopsi sektor publik sebagai alat pengukuran
kinerja. Alasan mengapa penerapan akuntansi akrual
pada pemerintah menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat keterandalan pelaporan
keuangan, terutama karena konsep akuntansi akrual
di lingkungan pemerintah masih sangat baru, dan
juga amanat undang-undang agar pemerintah segera
menggunakan standar akuntansi pemerintahan
berbasis akrual. Salah satu penelitian yang mengukur
pengaruh penerapan SAP diantaranya dilakukan
oleh Nugraheni dan Subaweh (2008), menemukan
bahwa terdapat pengaruh penerapan SAP terhadap
peningkatan kualitas laporan keuangan.

Terjadinya penumpukkan antrian dalam pelak-
sanaan penyampaian laporan keuangan di wilayah
pembayaran KPPN Mataram setiap bulannya ter-
utama ketika terjadi perbedaan hasil rekonsiliasi,
akan menambah tekanan terhadap waktu (time
pressure) para penata laporan keuangan yang diha-
dapkan pada terbatasnya waktu penyusunan laporan
keuangan. Hasil penelitian Halim (2014), menemukan
Anggaran waktu audit memperlemah pengaruh
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kompetensi dan independensi auditor terhadap kuali-
tas audit. Semakin kecil anggaran waktu audit sema-
kin besar pengaruh kompetensi auditor terhadap
kualitas audit.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
disampaikan, dapat diambil rumusan masalah yaitu:
(1) Apakah kompetensi aparatur, pemanfaatan tek-
nologi informasi, dan penerapan SAP basis akrual
berpengaruhterhadap keandalan informasi laporan
keuangan pemerintah? (2) Apakah Time Pressure
memoderasi pengaruh kompetensi aparatur, peman-
faatan teknologi informasi, danpenerapan SAP basis
akrual terhadap keandalan informasi laporan ke-
uangan pemerintah? Sehingga berdasarkan rumusan
masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti em-
piris bahwa kompetensi aparatur, pemanfaatan
teknologi, dan penerapan SAP basis akrual sebagai
determinan keandalan informasi laporan keuangan.
Penelitian ini juga untuk melihat apakah time pressure
dapat memoderasi hubungan antara variabel inde-
penden dengan variabel dependen.

RERANGKA KONSEPTUAL DAN PE-
NGEMBANGAN HIPOTESIS

Rerangka Konseptual

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan pene-
litian, dan landasan teoritis, maka kerangka konsep-
tual peneltian dapat digambarkan dalam kerangka
konseptual berikut:

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap
Keandalan Informasi LK

Kompetensi aparatur merupakan faktor penting
yang menentukan terpenuhinya kualitas informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan pemerintah
(agent) sehingga dapat diandalkan dalam pengam-
bilan keputusan oleh pihak principal. Penempatan
aparatur yang sesuai dengan kompetensinya akan
mendukung peningkatan nilai keandalan informasi
laporan keuangan yang disusun. Hasil penelitian
Darwanis dan Mahyani (2009), Aryani (2012),
Nuryanto dan Afiah (2013), sertaTambunan (2012)
menyatakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Dengan demikian, peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
H1.a: Kompetensi aparatur berpengaruh signifikan

terhadap keandalan informasi laporan keuangan
pemerintah.

Pereira dan Fonseca (1997) menyatakan bahwa
ketika seseorang terburu-buru (rushed), cenderung
untuk bersikap impulsif, dan berfikir bahwa waktu
yang dimiliki tidak cukup untuk mencapai tujuan atau
kebutuhan tersebut. Perasaan bahwa tidak ada waktu
dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan akan meng-
arah pada kepanikan, dan konsekuensinya pekerjaan
menjadi tidak selesai ataupun gagal. Ini juga berlaku
dalam menyusun laporan keuangan. Jika penyu-
sunannya dilakukan dengan terburu-buru, maka

Gambar 1. Rerangka Konseptual Penelitian

H1.a H1.b H3.b

H2a H2.b

H3.a

KompetensiAparatur (X1)

Pemanfaatan Teknologi
Informasi (X2)

Time Pressure
(X4)

Penerapan SAP basis
akrual (X3)

Keandalan Informasi
Laporan Keuangan (Y)
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informasi yang dapat disajikan menjadi tidak mak-
simal artinya laporan keuangan yang disusun tidak
dapat memenuhi keterandalan yang disyaratkan
harus ada dalam laporan keuangan pemerintah.
Dengan demikian peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut:
H1.b: Time pressure berpengaruh untuk memo-

derasi hubungan antara kompetensi aparatur
dan keandalan informasi laporan keuangan
pemerintah.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi
terhadap Keandalan Informasi LK

Teknologi informasi merupakan faktor penting
yang menentukan terpenuhinya kualitas informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan pemerintah
(agent) sehingga dapat diandalkan dalam pengam-
bilan keputusan oleh pihak principal. Pemanfaatan
teknologi informasi yang optimal didukung dengan
sarana yang memadai akan meningkatkan nilai ke-
andalan informasi laporan keuangan yang disusun.
Penelitian yang dilakukan Darwanis dan Mahyani
(2009), Mustofa, dkk. (2010), Rosalin (2011), Aryani
(2012), Nuryanto dan Afiah (2013) serta Darno
(2012) menyimpulkan bahwa pemanfaatan tekno-
logi informasi berpengaruh terhadap keterandalan
pelaporan keuangan. Dengan demikian, peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H2.a: Pemanfaatan teknologi informasi berpenga-

ruh signifikan terhadap keandalan informasi
laporan keuangan pemerintah.

Time pressure yang dirasakan para penata la-
poran keuangan akan berdampak pada menurunnya
tingkat keandalan informasi yang dapat diungkap-
kan. Time pressure akan mengurangi pilihan dan
jumlah informasi yang dapat disampaikan, serta
dapat menurunkan jumlah alternatif pilihan yang
dapat diambil (Ahituv, et al., 1998). Tekanan waktu
yang tinggi dibandingkan dengan tekanan waktu
yang rendah secara individual akan memacu peng-
gunaan teknologi informasi dengan lebih sedikit
menggunakan informasi yang ada dan fokus pada
penyelesaian masalah pokok (Payne, et al., 1996).
Dengan demikian peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut:
H2.b: Time pressure berpengaruh untuk memode-

rasi hubungan antara pemanfaatan teknologi
informasi dankeandalan informasi laporan
keuangan pemerintah.

Pengaruh Penerapan SAP Basis Akrual terha-
dap Keandalan Informasi LK

Penerapan konsep New Public Management
(NPM) telah menyebabkan terjadinya perubahan
manajemen sektor publik yang drastis dari sistem
manajemen tradisional yang kaku, birokratis, dan
hierarkis menjadi model manajemen sektor publik
yang fleksibel dan lebih mengakomodasi pasar. NPM
berakar dari teori manajemen yang beranggapan
bahwa praktik bisnis komersial dan manajemen sek-
tor swasta adalah lebih baik dibandingkan dengan prak-
tik dan manajemen pada sektor publik (Mardiasmo,
2009:16). Penerapan akuntansi berbasis akrual
sesuai dengan PP No.71 Tahun 2010 tentang SAP
diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih
akuntabel dan transparan dibandingkan dengan
akuntansi berbasis kas. Akuntansi berbasis akrual
diyakini mampu mendukung terlaksananya perhi-
tungan biaya pelayanan publik dengan lebih wajar.
Nugraheni dan Subaweh (2008)menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan SAP terhadap pening-
katan kualitas laporan keuangan. Dengan demikian,
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H3.a: Penerapan SAP basis akrual berpengaruh sig-

nifikan terhadap keandalan informasi laporan
keuangan pemerintah.

Time pressure yang dirasakan oleh penata la-
poran keuangan semakin meningkat dengan adanya
perubahan penerapan basis kas menjadi basis akrual
yang berimbas pada perubahan komponen laporan
keuangan yang harus disediakan oleh instansi peme-
rintah dari yang semula 4 (empat) menjadi 7 (tujuh)
komponen laporan sebagaimana yang tertuang
dalam (PP No.71 Tahun 2010). Dhondt, et al. (2002)
menjelaskan bahwa penambahan beban tugas terha-
dap individu akan meningkatkan time pressure.
Mengacu pada pernyataan tersebut, penambahan
beban tugas yang dialami para penata laporan
keuangan dengan penerapan basis akrual tersebut
akan meningkatkan tekanan (time pressure) yang
dirasakan oleh para penata laporan keuangan. Inter-
aksi antara penerapan SAP basis akrual dengan time
pressure akan mempengaruhi keandalan informasi
Laporan Keuangan yang disusun. Dengan demikian
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut.
H3.b: Time pressure berpengaruh untuk memode-

rasi hubungan antara penerapan SAP basis
akrual dan keandalan informasi laporan
keuangan pemerintah.
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METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Sa-
tuan Kerja Kementerian/Lembaga (Satker K/L) yang
berada di wilayah pembayaran KPPN Mataram. Dari
jumlah populasi yang ada, penelitian ini mengambil
sampel dengan menggunakan teknik Slovin. Penen-
tuan jumlah sampel dengan teknik slovin dapat
dilakukan jika jumlah diketahui dengan pasti (Umar,
2008:67). Berdasarkan teknik Slovin, sampel yang
akan diambil dalam penelitian ini adalah sebesar 76
Satker K/L. Untuk distribusi sampel dilakukan
secara purposive sampling.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari Variabel dependen (variabel terikat) yaitu
Keandalan Informasi Laporan Keuangan (Y), Va-
riabel Independen (variabel bebas) yaitu Kompe-
tensi Aparatur (X1), Pemanfaatan Teknologi Infor-
masi yang (X2), dan Penerapan SAP basis Akrual
(X3, serta variabel Pemoderasi yaitu Time Pressure
(X4).

ANALISS DATA

Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk menguji apakah
instrumen penelitian yang telah disusun benar-benar
akurat. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52).
Nilai validitas dapat dilihat pada kolom Correlated
Item-Total Correlation. Jika angka korelasi yang
diperoleh lebih besar dari pada angka kritik (r

hitung
>

r
tabel

) maka instrumen tersebut dikatakan valid
(Ghozali, 2013:53).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji kon-
sistensi jawaban responden atas seluruh butir perta-
nyaan atau pernyataan yang digunakan. Konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach alpha > 0.60 (Ghozali, 2013:48). Semakin
tinggi koefisien, semakin baik instrumen pengu-
kuran.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini meng-
gunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov Test.
Suatu data dikatakan berdistribusi secara normal
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari
0.05 (Ghozali, 2013:165).

Uji Multikolinieritas

U Uji Multikolinieritas dapat dilakukan dengan
melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai
tolerance. Jika VIF 10 dan nilai tolerance   0,10
maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2013:
106).

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser
(Ghozali, 2013:143). Suatu data dikatakan terbebas
dari penyimpangan heteroskedastisitas apabila se-
cara statistik variabel bebas tidak berpengaruh signi-
fikan terhadap variabel terikat Absolut Ut (AbsUt).

Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji interaksi atau sering disebut
dengan Moderated Regression Analysis (MRA).
MRA merupakan aplikasi khusus dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih variabel independen)
(Ghozali, 2014:75). Sesuai dengan permasalahan,
tujuan, kerangka konsep dan hipotesis dalam
penelitian ini, selanjutnya dikembangkan model
analisis berikut ini:
Y = +

1
X

1
+ 

2
X

2
+ 

3
X

3
+ 

4
(X

1
*X

4
) + 

5

(X
2
*X

4
) + 

6
(X

3
*X

4
) + e

Di mana:
Y = Keandalan Informasi Laporan Keuangan
X

1
= Kompetensi Aparatur

X
2

= Pemanfaatan Teknologi Informasi
X

3
= Penerapan SAP Basis Akrual

X
4

= Time Pressure (Pemoderasi)
 = Konstanta
 = Koefisien Regresi
e = Error

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meng-
gunakan pengujian secara parsial (uji t) danpengujian
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secara simultan (uji F),dengan tingkat signifikansi
(a) adalah 5%

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas masing-
masing variabel ditunjukkan pada tabel 1 sampai
dengan 2. Dari rekapitulasi pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa semua
item pertanyaan kelima variabel mempunyai angka
korelasi yang lebih besar daripada angka kritik (r

hitung

> r
tabel

) atau lebih besar dari 0,2227 (pada df =76).
Dengan demikian item pertanyaan pada kelima
variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. Se-
dangkan cronbach alpha menunjukkan nilai di atas
0,70 sehingga instrumen penelitian untuk seluruh
variabel penelitian dikatakan reliabel atau konsisten.

Pengujian Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data

Berdasarkan hasil uji statistik non-prametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tabel 3 menunjuk-
kan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.988
(98,8%) atau lebih besar dari dari a (5%). Dengan
demikian dapat dijustifikasi bahwa keseluruhan data
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi
secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Keseluruhan variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap nilai
unstandarized residual yang diabsolutkan (AbsUt),
sehingga dapat dijustifikasi bahwa keseluruhan va-
riabel yang digunakan tidak terjadi gelaja heteroske-
dastisitas.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (Uji Statistik R²)

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai R²
sebesar 0,396 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
3.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determi-
nasi yang telah dilakukan diperoleh nilai R-square
sebesar 0,731, nilai yang diperoleh memperlihatkan
bahwa kompetensi aparatur (X1), pemanfaatan tek-
nologi informasi (X2), penerapan SAP basis akrual
(X3), Time Pressure (X4), mediasi antara kompe-
tensi aparatur dengan time pressure (Mod1), mediasi
antara pemanfaatan teknologi informasi dengan time
pressure (Mod2), serta mediasi antara penerapan
SAP basis akrual dengan time pressure (Mod3) me-
miliki variasi kontribusi dalam menjelaskan Kean-
dalan informasi laporan keuangan (Y) adalah sebe-
sar 73,1% sedangkan sisanya 26,9% lagi dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak digunakan didalam
model penelitian ini.

Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji
Statistik F)

Dari uji ANOVA atau F
test

 sebagaimana ditun-
jukkan pada Tabel 4 didapat nilai F

hitung
 sebesar

26,367 dengan probabilitas 0,000. Karena nilai F
sebesar 26,367 lebih besar daripada 4, dan probabi-
litas jauh lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak atau
dengan kata lain model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi keandalan informasi laporan ke-
uangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kompetensi aparatur, pemanfaatan teknologi

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas Data

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Unstandardized
Residual

N 76

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation .17516845

Most Extreme Differences
Absolute .052
Positive .052
Negative -.051

Kolmogorov-Smirnov Z .450
Asymp. Sig. (2-tailed) .988

Uji Multikolinearitas

Hasil perhitungan nilai tolerance pada Tabel 3
menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. Hasil perhi-
tungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukkan tidak ada satu variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas
antar variabel independen dalam model regresi.

Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolonieritas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1

X1 .524 1.909

X2 .710 1.408
X3 .562 1.780
X4 .895 1.117

a. Dependent Variable: Y
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informasi, Penerapan SAP basis akrual, time pressure,
mediasi antara kompetensi aparatur dengan time
pressure (Mod1), mediasi antara pemanfaatan
teknologi informasi dengan time pressure (Mod2),
serta mediasi antara penerapan SAP basis akrual
dengan time pressure (Mod3) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap keandalan informasi
laporan keuangan SKPP di wilayah kerja KPPN
Mataram. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 5.

signifikan dengan nilai t = 4,452 (>1,96) dan tingkat
signifikansi 0,000 (<0,05). Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap keandalan informasi LK.
Begitu juga dengan variabel Penerapan SAP Basis
Akrual, dengan nilai t = 2,685 (>1,96) dan tingkat
signifikansi 0,009 (<0,05) menunjukkan hasil yang
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pene-
rapan SAP basis akrual berpengaruh signifikan
terhadap keandalan informasi LK.

Tabel 3. Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Coefficientsa

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -.176 .282 -.624 .534

X1 .103 .061 .260 1.707 .092

X2 .093 .055 .222 1.700 .094

X3 -.076 .066 -.170 -1.155 .252

X4 -.046 .048 -.110 -.946 .347

a. Dependent Variable: abs_resid

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .855a .731 .703 .17895

Sumber: Data Diolah, 2015

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), mod3, X2, X1, X3, X4, mod2, mod1
Sumber: Data Diolah, 2015

Tabel 5. Hasil Uji F
ANOVAa

Model
Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

1
Regression 5.910 7 .844 26.367 .000b

Residual 2.177 68 .032
Total 8.088 75

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Ringkasan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat

pada tabel 6.
Berdasarkan tabel 6, Variabel Kompetensi Apa-

ratur menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai
t = 4,673 (>1,96) dengan tingkat signifikansi 0,000
(<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kompe-
tensi aparatur berpengaruh signifikan terhadap ke-
andalan informasi LK.Variabel Pemanfaatan Tek-
nologi Informasi juga menunjukkan hasil yang

Variabel selanjutnya yang menunjukkan hasil
yang signifikan adalah moderasi antara variabel
penerapan SAP basis akrual dengan variabel time
pressure (Mod 3) dengan nilai t = 2,648 dan tingkat
signifikansi 0,010. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
time presure secara signifikan memoderasi penga-
ruh penerapan SAP basis akrual terhadap keandalan
informasi LK. Sementara Moderasi antara variabel
Kompetensi aparatur dengan time pressure mem-
berikan hasil yang tidak signifikan dengan nilai t =
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0.433 atau t < 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
time presure tidak dapat memoderasi pengaruh
kompetensi aparatur terhadap keandalan informasi
LK. Demikian juga moderasi antara variabel pe-
manfaatan teknologi informasi dengan time pressure
memberikan hasil yang tidak signifikan dengan nilai
t = 0.433 atau t < 2. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa time presure tidak dapat memoderasi penga-
ruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap ke-
andalan informasi LK.

Dari hasil pengujian hipotesis sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 6 tersebut, menghasilkan
model regresi sebagai berikut:
Y= -0,748 + 0,485X1 + 0,417X2 + 0,291X3 +0,116
(X1*X4) + 0,067 (X2*X4) + 0,888 (X3*X4)+ e

PEMBAHASAN

Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap
Keandalan Informasi LK

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis 1.a dite-
mukan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh
positif signifikan terhadap keandalan informasi laporan
keuangan pemerintah. Hasil ini memperlihatkan
bahwa semakin tinggi kompetensi aparatur sebagai
penyusun laporan keuangan maka tingkat keandalan
informasi yang disampaikan dalam laporan keuang-
an SKPP semakin tinggi. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Choirunnisah (2008), Darwanis dan
Mahyani (2009) Aryani (2012), Tambunan (2012),
Darno (2012), Nuryanto dan Afiah (2013) serta
Marda (2013).

Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Ke-
andalan Informasi LK dengan Time Pressure
sebagai Pemoderasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H1.b
ditemukan bahwa mediasi antara kompetensi apara-
tur dengan time pressure tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap keandalan informasi laporan keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa time pressure tidak da-
pat memoderasi pengaruh kompetensi aparatur ter-
hadap keandalan informasi laporan keuangan. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilaku-
kan Halim (2014) yang menemukan bahwa ang-
garan waktu audit memperlemah pengaruh kompe-
tensi dan independensi auditor terhadap kualitas
audit. Hal ini disebabkan pengalaman para penata
laporan keuangan yang telah bertahun-tahun me-
nyusun laporan keuangan sehingga waktu penyele-
saian laporan keuangan menjadi lebih cepat sebelum
batas waktu pelaporan. Di samping itu, kompetensi
yang dimiliki oleh para penata laporan keuangan me-
mang sudah cukup memadai sehingga tekanan atas
batas waktu penyelesaian penyusunan laporan ke-
uangan menjadi berkurang.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori resilien-
ce Grotberg (1995), yang menunjukkan bahwa
kemampuan responden untuk menghadapi dan
mengatasi tekanan anggaran waktu audit berada
pada level maju pesat (thriving). Individu pada level
maju pesat (thriving) memiliki karakteristik sebagai
berikut: sikap yang tenang, kontrol emosi, kemam-
puan, visi yang jelas, konsep diri yang positif, komit-
men terhadap profesi, pengalaman, pengetahuan,

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Sumber: Data diolah, 2015

Standardized
Coefficients

Correlations
(r)

Koefisien
Determinasi

(r²)
B Std. Error Beta Partial Partial

(Constant) -0.748 0.406 -1.842 0.070
Kompetensi Aparatur 0.485 0.104 0.426 4.673 0.000 0.482 0.232
Pemanfaatan TI 0.417 0.094 0.346 4.452 0.000 0.465 0.216
Penerapan SAP 0.291 0.108 0.227 2.685 0.009 0.302 0.091
Mod 1 (X1*X4) 0.116 0.269 0.628 0.433 0.666 0.051 0.003
Mod 2 (X2*X4) 0.067 0.360 0.326 0.186 0.830 0.022 0.000
Mod 3 (X3*X4) 0.888 0.335 4.798 2.648 0.010 0.298 0.089

Model

 Unstandardized
Coefficients

t Sig.
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keinginan hubungan sosial yang positif, dan kualitas
keimanan.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi
terhadap Keandalan Informasi LK

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t)
dalam penelitian ini membuktikan pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan satuan kerja di
wilayah pembayaran KPPN Mataram. Temuan
penelitian ini sejalan dengan Darwanis dan Mahyani
(2009), Mustofa, dkk. (2010), Rosalin (2011),
Aryani, (2012), Darno (2012) dan Nuryanto dan
Afiah (2013).

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi
terhadap Keandalan Informasi LK dengan
Time Pressure sebagai Pemoderasi

Penelitian ini menemukan bahwa mediasi antara
kompetensi aparatur dengan time pressure tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap keandalan informasi
laporan keuangan. Sehingga dapat diambil kesim-
pulan bahwa time pressure tidak dapat memoderasi
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap
keandalan informasi laporan keuangan. Hasil ini ke-
mungkinan disebabkan oleh kondisi teknologi infor-
masi yang dibangun pada satuan kerja pemerintah
pusat sudah sangat baik sehingga tekanan waktu
yang dialami para penata laporan keuangan tidak
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi
bagi para penata laporan keuangan dalam menyusun
laporan keuangan.

Hasil ini sejalan dengan apa yang dikemukakan
oleh Dhont, et al. (2002) yang menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi akan dapat mengu-
rangi time pressure yang dialami para pekerja. Dengan
kata lain, jika pemanfaatan teknologi informasi telah
dilakukan secara optimal, maka resiko dari time
pressure akan dapat diminimalisir atau bahkan tidak
berdampak pada kualitas informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan pemerintah.

Pengaruh Penerapan SAP Basis Akrual
terhadap Keandalan Informasi LK

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa
penerapan SAP basis akrual berpengaruh positif
signifikan terhadap peningkatan keandalan informasi
laporan keuangan satuan kerja di wilayah pemba-
yaran KPPN Mataram. Temuan penelitian di atas,
sejalan dengan Nugraheni dan Subaweh (2008), dan

Aryani (2012). Dengan pelaporan berbasis akrual,
principal dapat mengidentifikasi posisi keuangan
pemerintah (agent) dan perubahannya, bagaimana
pemerintah mendanai kegiatannya sesuai dengan
kemampuan/pendanaannya sehingga dapat diukur
kapasitas pemerintah yang sebenarnya. Akuntansi
pemerintah berbasis akrual juga memungkinkan pe-
merintah untuk mengidentifikasi kesempatan dalam
menggunakan sumber daya masa depan dan mewu-
judkan pengelolaan yang baik atas sumber daya
tersebut (Modul PPAKP, 2014:1).

Pengaruh Penerapan SAP Basis Akrual terha-
dap Keandalan Informasi LK dengan Time
Pressure sebagai Pemoderasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H3.b
ditemukan bahwa mediasi antara penerapan SAP
basis akrual dengan time pressure berpengaruh sig-
nifikan terhadap keandalan informasi laporan ke-
uangan. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
Time pressure berpengaruh sebagai variabel pemo-
derasi hubungan antara penerapan SAP basis akrual
dengan keandalan informasi laporan keuangan.

Hasil ini kemungkinan disebabkan karena pene-
rapan SAP basis akrual secara penuh merupakan
hal baru dilaksanakan pada awal tahun 2015, sehing-
ga para penata laporan keuangan masih merasa
kesulitan dan dalam tahap penyesuaian untuk dapat
menerapkan standar akuntansi berbasis akrual ini
secara baik. Dengan batas waktu yang ada saat ini
untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
mengakibatkan time pressure yang dirasakan para
penyusun laporan keuangan SKPP di wilayah
pembayaran KPPN Mataram cukup besar sehingga
mampu memoderasi hubungan antara penerapan
SAP basis akrual dengan keandalan informasi
laporan keuangan.
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETER-
BATASAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, be-
berapa simpulan yang dapat diambil adalah: (1)
Penelitian ini berhasil menemukan bukti adanya
pengaruh positif variabel Kompetensi Aparatur, Pe-
manfaatan Teknologi Informasi, dan Penerapan
SAP basis Akrual terhadap keandalan informasi
Laporan Keuangan. Penelitian ini juga berhasil
menemukan bukti bahwa variabel time pressure
memoderasi hubungan antara variabel penerapan
SAP basis akrual dengan keandalan informasi
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laporan keuangan. (2) Penelitian ini tidak berhasil
menemukan bukti bahwa variabel time pressure
memoderasi hubungan antara kompetensi aparatur
dan pemanfaatan teknologi informasi dengan kean-
dalan informasi laporan keuangan.

Implikasi Penelitian

Secara teori, temuan penelitian ini dapat mem-
berikan penjelas atas konsep berpikir mengenai
pentingnya keandalan informasi laporan keuangan
untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan yang
berimplikasi pada meningkatkan akuntabilitas
keuangan pemerintah. Sehingga data yang disajikan
dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk pengam-
bilan keputusan yang tepat. Di samping itu pene-
rapan SAP basis akrual yang merupakan konsep
turunan dari NPM dapat dimaksimalkan sehingga
dapat meningkatkan kualitas laporan yang disajikan.

Secara praktis hasil temuan ini dapat digunakan
pemerintah khususnya pemerintah pusat untuk
evaluasi kedepan terkait dengan faktor-faktor yang
harus diperhatikan untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan pemerintah. Demikian pula secara
kebijakan, Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan acuan untuk lebih meningkatkan kom-
petensi aparatur yang ada, memanfaatkan teknologi
informasi dengan lebih optimal, serta menerapkan
basis akrual berdasarkan PP no.71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintah di dalam
proses penyusunan laporan keuangan pemerintah
pusat sehingga menghasilkan Laporan keuangan
yang andal dan akuntabel.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat
diperbaiki pada penelitian selanjutnya. Keterbatasan
yang harus dicermati dan saran terhadapketerbatasan
yang ditemui oleh peneliti dalam penelitian, antara
lain adalah: (1) Ruang lingkup penelitian ini hanya
dilakukan pada satuan kerja pemerintah pusat di
wilayah kerja KPPN Mataram, sehingga generali-
sasi hasil temuan dan rekomendasi penelitian ini ku-
rang dapat diberlakukan bagi daerah di luar wilayah
pembayaran KPPN Mataram. (2) Penelitian ini
kurang mengeksplorasi faktor-faktor lainnya yang
mungkin berpengaruh, misalnya faktor minat, pe-
ngendalian internal dan eksternal. (3) Penggunaan
pilihan jawaban kuesioner (sangat setuju sampai
dengan sangat tidak setuju) masih bersifat normatif
sehingga dikhawatirkan belum dapat menggambar-
kan kondisi sebenarnya yang dialami oleh responden

penelitian. (4) Dalam penelitian ini, variabel time
pressure tidak hanya berdampak negatif tetapi juga
berdampak positif sebagai motivasi untuk mening-
katkan pengaruh variabel independen terhadap de-
penden. Namun pemilihan item pertanyaan dalam
kuesioner masih belum menyentuh dampak positif
time pressure.
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LAMPIRAN
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Keandalan Informasi

Laporan Keuangan

C . Alpha
0.857 R eliabel

1 Y.1 0.634 0.223 Valid
2 Y.2 0.539 0.223 Valid
3 Y.3 0.560 0.223 Valid
4 Y.4 0.756 0.223 Valid
5 Y.5 0.793 0.223 Valid
6 Y.6 0.811 0.223 Valid
7 Y.7 0.619 0.223 Valid
8 Y.8 0.617 0.223 Valid
9 Y.9 0.786 0.223 Valid

Valid itas da n R e liabilitas
Ke putus anNo

Ite m
P e rtanyaan r- tabe l

(n= 76)
r-  h itung

Tabel 2.Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Kompetensi Aparatur

C .  Alp h a
0 .7 3 3 R e lia b e l

1 X1 .1 0 .6 0 4 0 .2 2 3 V a lid
2 X1 .2 0 .5 5 6 0 .2 2 3 V a lid
3 X1 .3 0 .4 9 5 0 .2 2 3 V a lid
4 X1 .4 0 .6 6 1 0 .2 2 3 V a lid
5 X1 .5 0 .5 0 1 0 .2 2 3 V a lid
6 X1 .6 0 .5 5 3 0 .2 2 3 V a lid
7 X1 .7 0 .5 3 0 0 .2 2 3 V a lid
8 X1 .8 0 .5 8 4 0 .2 2 3 V a lid
9 X1 .9 0 .5 9 7 0 .2 2 3 V a lid

1 0 X 1 .1 0 0 .3 6 6 0 .2 2 3 V a lid

Va l id it a s  d a n  R e l ia b i li ta s
K e p u t u s a nN o

I te m
P e rt a n ya a n r- ta b e l

( n = 7 6 )
r-  h i t u n g

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Pemanfaatan TI

C .  A l p h a
0 . 7 7 1 R e lia b e l

1 X 2 . 1 0 .5 7 4 0 . 2 2 3 V a l id
2 X 2 . 2 0 .5 9 3 0 . 2 2 3 V a l id
3 X 2 . 3 0 .5 7 8 0 . 2 2 3 V a l id
4 X 2 . 4 0 .5 5 2 0 . 2 2 3 V a l id
5 X 2 . 5 0 .6 2 9 0 . 2 2 3 V a l id
6 X 2 . 6 0 .6 3 9 0 . 2 2 3 V a l id
7 X 2 . 7 0 .6 7 6 0 . 2 2 3 V a l id
8 X 2 . 8 0 .4 7 0 0 . 2 2 3 V a l id
9 X 2 . 9 0 .4 4 2 0 . 2 2 3 V a l id

1 0 X 2 .1 0 0 .4 8 9 0 . 2 2 3 V a l id
1 1 X 2 .1 1 0 .4 6 7 0 . 2 2 3 V a l id
1 2 X 2 .1 2 0 .3 3 8 0 . 2 2 3 V a l id

V a l i d it a s  d a n  R e l i a b i li ta s
K e p u t u s a nN o

I te m
P e r t a n ya a n r - ta b e l

( n = 7 6 )
r -  h i t u n g
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Penerapan SAP Basis
Akrual

C . A l p h a
0 . 8 7 2 R e lia b e l

1 X 3 .1 0 . 5 9 4 0 . 2 2 3 V a l id
2 X 3 .2 0 . 6 5 1 0 . 2 2 3 V a l id
3 X 3 .3 0 . 6 1 8 0 . 2 2 3 V a l id
4 X 3 .4 0 . 6 2 1 0 . 2 2 3 V a l id
5 X 3 .5 0 . 5 6 4 0 . 2 2 3 V a l id
6 X 3 .6 0 . 6 5 8 0 . 2 2 3 V a l id
7 X 3 .7 0 . 6 1 8 0 . 2 2 3 V a l id
8 X 3 .8 0 . 6 6 9 0 . 2 2 3 V a l id
9 X 3 .9 0 . 7 2 8 0 . 2 2 3 V a l id

1 0 X 3 . 1 0 0 . 5 6 5 0 . 2 2 3 V a l id
1 1 X 3 . 1 1 0 . 6 4 5 0 . 2 2 3 V a l id
1 2 X 3 . 1 2 0 . 7 8 3 0 . 2 2 3 V a l id
1 3 X 3 . 1 3 0 . 5 5 0 0 . 2 2 3 V a l id

V a li d i t a s  d a n  R e li a b il i ta s
K e p u t u s a nN o

I te m
P e r t a n y a a n r - t a b e l

( n = 7 6 )
r -  h it u n g

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Time Pressure

C .  Alp h a
0 .7 0 5 R e lia b e l

1 X4 .1 0 .5 6 4 0 .2 2 3 Va lid
2 X4 .2 0 .5 5 5 0 .2 2 3 Va lid
3 X4 .3 0 .5 6 2 0 .2 2 3 Va lid
4 X4 .4 0 .5 7 1 0 .2 2 3 Va lid
5 X4 .5 0 .4 1 8 0 .2 2 3 Va lid
6 X4 .6 0 .5 4 7 0 .2 2 3 Va lid
7 X4 .7 0 .4 7 9 0 .2 2 3 Va lid
8 X4 .8 0 .5 7 1 0 .2 2 3 Va lid
9 X4 .9 0 .5 7 1 0 .2 2 3 Va lid

1 0 X4 .1 0 0 .4 0 1 0 .2 2 3 Va lid

Va lid it a s  da n  R e lia b i li ta s
K e p u tu s a nN o

I te m
P e rt a n ya a n r- ta b e l

(n = 7 6 )
r- h i tu n g


